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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, sedangkan amal 

kebajikan yang abadi (pahalanya) adalah lebih baik balasannya di sisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Q.S. Al-Kahf [18]: 46) 
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ABSTRAK 

Abdurrohman Itsnan, 1119062, Tinjauan Maṣlaḥah Mursalah Najmuddin al-

Thufi Terhadap Keputusan Childfree di Kalangan Artis Indonesia. Skripsi 

Fakultas Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri 

K.H Abdurrohman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Teti Hadiati, M.H.I 

Pernikahan merupakan sunatullah yang mencakup pada seluruh makhluk-

Nya, baik manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan. Ia merupakan cara yang 

dipilih oleh Sang Khaliq sebagai jalan untuk makhluk-Nya agar berkembang biak 

serta melestarikan kehidupannya. Akan tetapi, peradaban manusia mengalami 

perkembangan yang signifikan dan membuat pandangan masyarakat terhadap 

kehidupan juga semakin beragam serta menimbulkan permasalahan yang semakin 

kompleks, salah satunya ialah fenomena pilihan suami istri dengan sadar untuk 

tidak memiliki anak setelah menikah atau disebut childfree. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penyebab seseorang memutuskan untuk childfree dan 

bagaimana jika fenomena tersebut di tinjau dari segi maṣlaḥah mursalah 

Najmuddin Al-Thufi agar masyarakat awam dapat menetukan pilihannya setelah 

menikah. 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) yaitu 

mengumpulkan informasi serta data secara mendalam melalui berbagai literatur 

seperti berupa jurnal ilmiah, buku, dokumen, internet atau lainya yang sesuai 

dengan topik permasalahan yang peneliti bahas yaitu mengenai childfree di 

kalangan artis Indonesia, serta literatur mengenai maṣlaḥah mursalah Najmuddin 

al-Thufi yang dijadikan oleh peneliti sebagai pedoman analisis. 

Penelitian ini menjelaskan bahwasanya childfree apabila ditinjau dari segi 

maṣlaḥah mursalah Najmuddin al-Thufi dengan akal bebas yang 

mempertimbangkan dampak maslahat dan madharat, maka pilihan tersebut 

diperbolehkan, jika faktor-faktor untuk childfree dapat dianggap sebagai hal-hal 

yang ma'ruf atau memiliki kebaikan dan kemanfaatan (mashlahah), maka dalam 

konsep maṣlaḥah mursalah Najmuddin al-Thufi childfree dianggap diperbolehkan 

dan begitu juga sebaliknya. 

 

Kata Kunci : Childfree, Maṣlaḥah mursalah, al-Thufi 

  



 

xiii 
 

 

ABSTRACT 

 

Abdurrohman Itsnan, 1119062, An Overview of Najmuddin al-Thufi's 

Maṣlaḥah Mursalah on Childfree Decision among Indonesian Artists. 

Undergraduate Thesis, Faculty of Sharia, Islamic Family Law Program, State 

Islamic University K.H Abdurrohman Wahid Pekalongan. Advisor: Teti Hadiati, 

M.H.I 

 

Marriage is a divine ordinance encompassing all of His creations, whether 

humans, animals, or plants. It is the chosen path by the Creator for His creations 

to procreate and preserve life. However, human civilization has undergone 

significant developments, leading to diverse societal perspectives and complex 

issues, one of which is the phenomenon of consciously childless married couples, 

known as childfree. The aim of this research is to understand the reasons behind 

someone's decision to be childfree and to examine this phenomenon from the 

perspective of Najmuddin Al-Thufi's maṣlaḥah mursalah, allowing the general 

public to make informed choices after marriage. 

This study employs a literature review method, collecting in-depth 

information and data from various sources such as scientific journals, books, 

documents, the internet, or others relevant to the issue of childfree among 

Indonesian artists, as well as literature on Najmuddin al-Thufi's maṣlaḥah 

mursalah used by the researcher as an analytical guide. 

The research explains that, when viewed in terms of Najmuddin al-Thufi's 

maṣlaḥah mursalah, considering rational thinking that evaluates the impact of 

benefits and harms, the childfree decision is considered permissible. If the factors 

contributing to childfree are perceived as ma'ruf (good and beneficial), according 

to the concept of maṣlaḥah mursalah by Najmuddin al-Thufi, childfree is 

considered permissible, and vice versa. 

 

Keywords: Childfree, Maṣlaḥah Mursalah, al-Thufi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, peradaban manusia mengalami perkembangan yang 

signifikan dan membuat pandangan masyarakat terhadap kehidupan juga 

semakin beragam serta menimbulkan permasalahan yang semakin kompleks, 

dan salah satu fenomena yang sudah dan sedang diperbincangkan ialah 

kehebohan saat ini terkait dengan kecenderungan tidak memiliki anak. 

Childfree adalah sebutan bagi pasangan suami istri yang memilih untuk tidak 

mempunyai anak sesuai keinginan dan persetujuan mereka sendiri secara 

sadar, childfree bukan lagi istilah baru bagi kebanyakan pasangan di negara-

negara besar untuk memilih keputusan ini, namun childfree baru muncul 

belakangan ini dan menjadi trending topik di berbagai media sosial Indonesia. 

Adanya kecenderungan tidak memiliki anak ini banyak menimbulkan 

kontroversi di berbagai kalangan masyarakat karena tentunya merupakan 

sesuatu yang dianggap tidak wajar dan di luar kodrat manusia. Bahkan dalam 

masyarakat umumnya ketika sebuah suami istri tidak terdapat anak dianggap 

belum sempurna dalam keluarga tersebut, maka untuk memiliki anak 

disarankan untuk melakukan adopsi anak atau bayi tabung. 

Pilihan untuk childfree ini umumnya dilakukan oleh pasangan suami 

istri yang disepakati oleh kedua belah pihak. Beberapa penelitian menemukan 

mereka yang memilih Childfree lebih negatif daripada mereka yang 

sementara tidak memiliki anak. Wanita yang memilih Childfree kemudian 
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dianggap egois atau putus asa.
1
 Hal seperti ini seringkali di latar belakangi 

oleh keadaan masa lalu seseorang ketika memposisikan dirinya sebagai 

seorang anak, namun pada kenyataannya banyak alasan yang 

melatarbelakanginya ketika seseorang memantapkan untuk tidak mempunyai 

buah hati. 

Mereka melakukan pilihan ini karena terdapat pertimbangan dan alasan 

seperti adanya persoalan finansial, belum matangnya psikologis atau karena 

sedang fokus pada impian dan seringnya istri belum ada kesiapan untuk 

menjalani proses hamil hingga mengasuh anak, takut tidak bisa memberikan 

hak anak seperti pendidikan yang baik, serta alasan lain yang sesuai keadaan 

keduanya. Ada beberapa juga karena usianya yang masih relatif muda atau 

sudah melampaui batas usia ideal untuk melahirkan anak. 

Selain dari alasan dua diatas, suami istri pada umumnya memiliki 

antusias yang kuat terhadap profesi. Hal tersebut bukan suami saja, namun 

juga istri yang menyakini ketika memiliki buah hati dalam kehidupannya 

akan menjadi gangguan pada kesuksesan karirnya. Jika dilihat dari alasan  

tersebut childfree digadang sebagai salah satu ikhtiar agar dapat menikmati 

kehidupan rumah tangga dan karir tanpa adanya sosok buah hati. 

Dilansir dari Berita Satu, Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasioanal (BKKBN) Hasto Wardoyo, mengungkapkan alasan 

suami istri tidak mengharapkan kehadiran anak dalam rumah tangga terbagi 

menjadi 2 golongan yaitu pertama, keinginan atau pilihan sendiri. Kedua, 

karena  alasan kesehatan maupun alasan lain yang tidak diketahui sehingga 

                                                           
1
 Julia Moore, “Reconsedering Childfreedom: A Feminist Exploration of Discursive Identity 

Contruction in Childfree Live Journal Communities”, Papers in Communication Studies, 37:2 

(2014), hlm. 160-163 
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tidak bisa memiliki buah hati. Dari kedua alasan tersebut mencakup 

bermacam-macam aspek, dari kondisi psikologis, fisik, sosial, ekonomi, dan 

budaya. Lebih lanjut, kekhawatiran terhadap proses kehamilan sampai 

melahirkan dan mengasuh anak dapat menyakinkan pasangan suami istri 

untuk memilih tidak memiliki buah hati (childfree).
2
 

Dengan fakta yang ada dan perkembangan terhadap kemajuan 

peradaban, permasalahan kehidupan manusia bertambah beragam serta 

kompleks yang membutuhkan kepastian hukum. Pada fenomena childfree 

dalam  pasangan suami istri tidak ada nash yang menjadi rujukan terperinci 

sebagai dasar adanya fenomena tersebut. Adapun posisi hukum Islam 

(syariah) adalah hukum yang mencakup segi ilahiyah dan segi insaniyah 

dengan begitu huku Islam bersumber dari Allah SWT., sehingga selalu 

didasarkan kepada sumber utama yaitu Al Quran dan Hadis atau sunnah Nabi 

Muhammad SAW. akan tetapi dilain sisi, syariah Islam dibentuk untuk 

kemaslahatan bagi manusia untuk dipraktekan dalam kehidupannya, maka 

dari itu pemikiran atau pemahaman yang berkontak dengan pelaksanaannya 

harus mempertimbangkan kenyataan yang ada dalam kehidupan manusia, 

terkhusus yang berhubungan dengan aspek hukum interaksi antar manusia 

(muamalah).
3
 Maka, diperlukan suatu teori atau metodologi khusus untuk 

mendapatkan jalan tengah di antara kedua sisi tersebut, serta menjaga 

keseimbangan antara keduanya yang mempunyai peruntukan masing-masing. 

                                                           
2
 “Viral Soal Childfree Marriage, Ini Tanggapan Kepala BKKBN”. Berita Satu. 

https://www.beritasatu.com/nasional/823537/viral-soal-childfree-marriage-ini-tanggapan-kepala-

bkkbn,  Diakses pada Rabu 21 Juni 2023 
3
 Asni, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia: Telaah Epistemologis Kedudukan 

Perempuan dalam Hukum Keluarga, Cet. I (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), hlm. 

189 

https://www.beritasatu.com/nasional/823537/viral-soal-childfree-marriage-ini-tanggapan-kepala-bkkbn
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Sudah berbagai tokoh ushul fiqh yang membicarakan dan memberi 

perhatian terhadap maṣlaḥah mursalah. Konsep tersebut yang diusulkan oleh 

para ulama ushul fiqh lebih umum dibandingkan yang diusulkan Al-Thufi. 

Namun terdapat kesamaan, di antara keduanya sama-sama mempunyai 

prinsip bahwa maṣlaḥah bisa dijadikan dalil hukum Islam menyelesaikan 

permasalahan kotemporer, meskipun sama-sama menyempurnakan dan 

mengembangkan konsep tersebut dari ulama-ulama yang mengawalinya 

terkhusus Imam Malik sebagai perintisnya. Akan tetapi keduanya memiliki 

rancangan yang berbeda, ulama lainya menitik beratkan pada definisi dan 

kriteria maṣlaḥah itu sendiri, antara lain baik mu‟tabarah, mulghah, maupun 

mursalah dengan begitu akan terlihatlah faedah dari maṣlaḥah itu sendiri, 

dikarenakan ulama lainya mengharapkan terhadap kemaslahatan yang 

diinginkan oleh syar‟i, lantaran setiap tujun atau keinginan manusia pasti 

maṣlaḥah. 

Al-Thufi malahan sering mengembangkan maṣlaḥah mursalah, yang 

mana lebih mengutamakan penggunaan nalar dan logika ketimbang tokoh 

lainya, tidak sedikit yang menganggap al-Thufi terkesan aneh dan nyeleneh 

dan dipandang tidak konsisten terhadap madzhab hanbalinya, akan tetapi  al-

Thufi membatasi hanya pada lingkup muamalah (hubungan sosial) dan adat 

kebiasaan yang dimana maṣlaḥah dapat diterapkan, bukan dalam lingkup 

ibadah mahdhah dan muqaddarah dimana masalahah tidak bisa dipakai, 

karena nash dan ijma‟lah yang harus digunakan sebagai referensi. Perbedaan 
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pandangan Al-Thufi tersebut dikarenakan beliau menganggap ketentuan 

ibadah termasuk hak prerogatif Allah.
4
 

Berdasarkan penjelasan dari awal, penulis ingin mengkaji lebih 

mendalam hukum tentang fenomena childfree tersebut dengan maṣlaḥah 

mursalah dalam perspektif Najmuddin al-Thufi, maka penulis mengambil 

judul “Tinjauan Maṣlaḥah Mursalah Najmuddin al-Thufi Terhadap 

Keputusan Childfree di Kalangan Artis Indonesia” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah disebutkan, maka 

penulis merumuskan beberapa pkok masalah yaitu: 

1. Apa alasan childfree di kalangan artis di Indonesia? 

2. Bagaimana alasan childfree artis di Indonesia dalam tinjauan maṣlaḥah 

mursalah Najmuddin al-Thufi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendalami dan eksplorasi alasan terjadinya childfree bagi artis di 

Indonesia. 

2. Menganalisa childfree dalam tinjauan maṣlaḥah mursalah Najmuddin al-

Thufi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis  

                                                           
4
 Idaul Hasanah, Konsep Mashlahah Najmuddin Al- Thufi dan Implementasinya, (UMM, 

2011) 
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a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

pandangan baru bagi mahasiswa serta masyarakat umum, khususnya 

terhadap adanya perkawinan yang tidak mengharapkan anak, 

sehingga dapat untuk pedoman dalam melaksanakan perkawinan 

kedepannya.  

b. Penelitian ini sebagai bentuk sumbangsih keilmuan bagi UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan dan referensi tambahan dalam 

pemahaman terkait Childfree di kalangan artis Indonesia dalam 

tinjauan maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-Thufi. 

c. Penelitian ini bersifat akademis yang berguna sebagai media 

menambah khazanah dan wawasan keilmuwan bagi pembaca, 

khususnya yang berkutat di bidang perkawinan Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Diharapkan dengan adanya penelitian tentang tinjauan maṣlaḥah 

mursalah Najmuddin al-Thufi terhadap childfree di kalangan artis 

Indonesia, dapat menjadi pedoman penulis dan pembaca dalam 

menentukan pilihan menjalani kehidupan setelah menikah 

b. Bagi Masyarakat 

1) Sebagai bahan acuan masyarakat umum dalam membina rumah 

tangga terutama dalam memilih untuk memiliki anak atau tidak. 

2) Sebagai bahan pengetahuan bagi masyarakat agar dapat 

menegetahui dan paham terhadap pilihan bebas anak (Childfree) 

sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman. 
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E. Kerangka Teori 

1. Tujuan Perkawinan 

Banyak juga setiap pasangan memimpikan kehadiran buah hati 

dalam kehidupanya. Anak turunan diharapkan bisa meneruskan estafet 

perjuangan, dan gagasan yang di pupuk dalam jiwa suami-istri. Fitrah 

manusia ini diungkapkan oleh Allah SWT. dalam firman-Nya: 

  ۚ

Artinya : “Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau 

istri) dari jenis kamu sendiri, menjadikan bagimu 

dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, serta 

menganugerahi kamu rezeki yang baik-baik.” (Q.S. 

An Naḥl [16]:72)
5
 

 

Dari kutipan tersebut sudah jelas bahwasannya Allah SWT. 

menciptakan manusia ini berpasang-pasangan supaya berkembang biak. 

Jika dilihat dari segi Islam, di sisi lain alih generasi, anak cucu 

diharapkan juga dapat menyalamatkan orang tuanya setelah wafat dengan 

mendoakannya kepada Allah SWT. karena doa anak soleh merupakan 

salah satu rezeki tanpa putus. 

Memiliki anak merupakan hakikat dari tujuan perkawinan. 

Pentingnya memiliki keturunan dalam sebuah perkawinan sudah 

diterangkan oleh Nabi Muhammad SAW. mengenai petunjuknya agar 

menikahi wanita yang subur sehingga berpeluang melahirkan anak serta 

hadis Rasulallah SAW. terkait anak soleh merupakan ivestasi orang tua 

                                                           
5
 Al Quran Kemenag 
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tak terbatas ketika mereka meninggal. Imam Ghazali menjelaskan dalam 

kitabnya: 



Artinya: “Upaya agar mempunyai keturunan (menikah) 

supaya bernilai ibadah dapat ditinjau dari 4 (empat) 

hlm. Keempat hal tersebut menjadi sebab pokok 

dianjurkannya menikah. Waktu seseorang aman dari 

gangguan syahwat menjadikan tidak ada seseorang 

yang bahagia berjumpa dengan Allah pada saat 

melajang atau tidak menikah. Pertama, 

mendapatkan ridho Allah SWT. dengan mendapat-

kan keturunan. Kedua, memperoleh cinta Nabi 

Muhammad SAW. dengan memperbanyak generasi 

umat yang dibanggakan. Ketiga, mendapat 

keberkahan dari doa anak soleh ketika orang tuanya 

meninggal. Keempat, memperoleh syafaat jika anak 

kecilnya mendahuluinya.”
6
 

 

Terkait hal ini Rasulullah SAW. telah menganjurkan untuk 

menikahi wanita yang subur supaya memiliki keturunan dan memiliki 

anak.  

 

Artinya: “Nikahilah wanita yang penyayang lagi memiliki 

banyak keturunan. Maka sesungguhnya aku akan 

berbangga-bangga dengan banyaknya kalian di 

                                                           
6
 Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin, (Jeddah, Al-Haramain: 2015), Juz 2, 25 
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depan umat lainnya pada hari Kiamat.” (HR. Abu 

Daud, an-Nasa`i dan Ahmad, dan sanadnya shahih). 

 

Pernikahan merupakan sunatullah yang mencakup pada seluruh 

makhluk-Nya, baik manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan. Ia 

merupakan cara yang dipilih oleh Sang Khaliq., sebagai jalan untuk 

makhluk-Nya agar berkembang biak serta melestarikan kehidupannya. 

Hal ini sejalan dengan firman Alllah SWT. dalam surat An Nisa ayat 1: 

  ۚ  ۚ

Artinya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu 

yang telah menciptakanmu dari diri yang satu 

(Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya 

(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembang-

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasimu.” (QS. An-Nisā'  [4]:1) 

 

Namun pada belakangan ini bermunculan childfree yaitu menikah 

namun tidak menginginkan memiliki anak, hal tersebut tidak sesuai 

dengan fitrah manusia yang ditakdirkan menjadi khalifah di bumi dan 

melanjutkan generasi demi keutuhan umat manusia. 

2. Maṣlaḥah mursalah Najmuddin al-Thufi 

Secara etimologis, kata maṣlaḥah dari kata soluha-yaslahu-salhan-

maṣlaḥah, dengan arti bagus, baik, selaras, cocok, dan berguna. Kata al-

maṣlaḥah seperti halnya lafadz al-manfaat dengan makna baik atau 
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wazan-nya yaitu kalimat masdar yang memiliki arti dengan kalimat ash-

shalah, seperti halnya lafadz al-manfaat yang artinya sama an-naf‟u. Jika 

dilihat, semuanya memiliki arti yang merujuk manfaat, baik secara asal 

maupun prosesnya, ibarat memperoleh kenikmatan dan faedah, ataupun 

penjagaan ataupun pencegahan, seperti menjauhi kemadharatan. 

Semuanya yang tersebut diatas bisa dibilang maṣlaḥah. 

Pandangan Najmuddin al-Thufi membahas mengenai maṣlaḥah 

bermula dari pembahasan syarah dalam hadis „Arba‟in Nawawi nomor 

32, yang tertulis sebagai berikut ...لا ضرر ولاضرار... yang memiliki arti 

“...jangan menyebabkan bahaya atau kerugian pada orang lain, dan 

jangan membalas suatu kerugian dengan kerugian lainnya...”. Menurut 

ia, hadis tersebut menujukkan perlunya penerapan maṣlaḥah dan 

menghindari ke-madharat-an, hal ini dikarenakan pada lafadz لا ضرر 

yang di maksud yaitu kerusakan, apabila syara‟ bermaksud untuk 

menghindarkan kerusakan maka harus menetapkan kemaslahatan.  

Artinya: Kalimat Rasulullah SAW: " jangan menyebabkan 

bahaya atau kerugian pada orang lain, dan jangan 

membalas suatu kerugian dengan kerugian 

lainnya" mengimplikasikan perlunya menjaga 

kemaslahatan dan menghindari kerugian. Karena 

kerugian adalah sesuatu yang merugikan, dan jika 

syariat menolaknya, maka disarankan untuk 

mengejar manfaat atau kemaslahatan, karena 
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keduanya adalah kontradiktif dan tidak dapat 

dicapai secara bersamaan.
7
 

Meskipun mengabaikan lemah atau kuatnya rangkaian periwayatan 

maupun dipercaya atau tidaknya penisbahan kepada Nabi SAW., ia 

melihatnya bagai gambaran yang absah dari tujuan diturunkannya al-

Quran guna melindungi kemaslahatan dan kebaikan manusia. Arti hadis 

tersebut sudah disebutkan, yaitu menghilangkan bahaya atau kerusakan 

menurut kode etik syariat. Maksud dari menghilangkan di sini yaitu 

umum kecuali yang sudah dikecualikan oleh nash. Pemahaman tersebut 

bermakna memprioritaskan apa yang diharapkan nash-nash lain. 

Pada kitab at-Ta‟yin Fi Syarbi Arba‟in, al-Thufi menjelaskan  

bahwasannya al-Quran, hadis, ijma‟, dan Qiyas baik secara mujmal 

ataupun tafshil, menyatakan bahwa syariat Islam didirikan atas 

mengusung kemashlahatan serta menolak ke-madharat-an sebagai 

dasarnya 

 

F. Penelitian Relevan 

Peneliti telah membaca beberapa penelitian terdahulu denga tema yang 

hampir sama sebagai bahan penilitian penulis, antara lain: 

Pertama, Naili Sakinah Tahun 2022 dengan judul “Childfree dalam 

Perspektif Al-Qur‟an (Penafsiran Ayat-Ayat Hak Reproduksi Perempuan 

dalam Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidati Wa Al-Syari‟ Ati Wa Al-Manhaj Karya 

                                                           
7
 Najmuddin al-Thufi, at-Ta'yin Fi Syarhi al-Arba'in. Tahqiq Ahmad Hajj Muhammad 

Usman (Beirut: Maktabah Makiyyah), hlm. 283 
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Wahbah Zuhaili).
8
 Menggunakan tafsir Al-Munir dari Wahbah Zuhaili yang 

menyinggung ayat tetang hak reproduksi perempuan dalam fenomena 

childfree dalam ayat Qs. Ali „Imran:6, Qs. An-Nisa‟:1, Qs. Ar-Ra‟d:8, Al-

Hajj:5, Qs. Luqman:34, dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif, 

dan dibagi dalam bentuk pola dan disimpulkan agar mudah dipahami. 

Penelitian tersebut diperlukan karena peneliti ini berusaha menguraikan hak 

hak reproduksi perempuan dengan tafsir Al-Munir dikaitkan dengan 

fenomena childfree yang akhir-akhir ini muncul dengan banyak pro dan 

kontra di masyarakat Indonesia terutama. Memang Al Qur‟an tidak 

menyatakan langsung adanya ayat-ayat yang membahas tentang childfree tapi 

dengan adanya penelitian ini yang menguak hak-hak reproduksi perempuan 

terutama dengan kata kunci (Arhaam). Bahwa dalam fenomena childfree 

perempuan juga berhak akan suaranya tentang memutuskan untuk memiliki 

keturunan atau tidak. Apalagi perempuan lah yang memiliki otoritas akan 

rahimnya. 

Terdapat perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu penelitian Naili 

Sakinah berfokus pada hak-hak reproduksi perempuan dengan sudut pandang 

Tafsir Al Quran menurut Wahbah Zuhaili dalam pilihan childfree, sedangkan 

penelitian ini terfokus pada penggunaan maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-

Thufi dengan adanya fenomena pilihan tidak ingin memiliki anak pada 

pasangan suami istri. Persemaan pada kedua penelitian ini adalah sama-sama 

menyinggung adanya fenomena childfree di Indonesia 

                                                           
8
 Naili Sakinah, “Childfree dalam Perspektif Al-Qur‟an (Penafsiran Ayat-Ayat Hak 

Reproduksi Perempuan dalam Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidati Wa Al-Syari‟ Ati Wa Al-Manhaj 

Karya Wahbah Zuhaili). Skripsi. Pekalongan: UIN KH. Abdurraman Wahid Pekalongan. 2022 
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Kedua, Irvan Dwi Ardhyansa Tahun 2022 yang berjudul “Hukum 

Childfree (Komitmen Pasutri Untuk Tidak Memiliki Anak) Dari Perspektif 

Teori Sistem Jasser Auda”. Merupakan penelitian pustaka (library reesearch) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
9
 Hasil penelitian ini adalah 

bahwa hukum childfree komitmen pasutri untuk tidak memiliki anak itu tidak 

boleh karena tidak sesuai dengan hifz nasl yaitu menjaga keturunan, lalu 

prespektif teori sistem Jasser Auda atas dasar fitur analisis sistem menurut 

Jasser Auda yang meliputi fitur kognitif, holistik, keterbukaan, keterkaitan, 

multidimensional, dan ke-bermaksudan menjadikan munculnya nilai 

kemaslahatan bagi umat manusia khususnya pasangan suami dan istri yang 

berkomitmen untuk tidak memiliki anak. Childfree merupakan kepentingan 

hajiyyat yang mana kepentingan dalam tingkatan ini menjadi alternatif 

pasangan yang tidak bisa melaksanakan kepentingan hukum pokok 

(Dharuriyat) dalam hal keturunan. Alasan komitmen pasangan suami istri 

untuk tidak memiliki anak menjadi salah satu faktor Maqashid memandang 

pilihan ini pada Pemeliharaan keturunan dalam tingkat hajiyyat. 

Terdapat perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah jika 

penelitian Irvan Dwi Ardhyansa terfokus pada hukum adanya pilihan 

childfree dengan perspektif teori sistem Jasser Auda dengan fitur-fitur yang 

ada, maka penelitian ini fokus pada bagaimana cara pandang Najmuddin Al-

Thufi dengan maṣlaḥah mursalah-nya dalam fenomena pilihan tidak 

memiliki anak dalam pernikahan. Persamaannya ialah membahas fenomena 

childfree dalam sudut pandang Islam. 

                                                           
9
 Irvan Dwi Ardhyansa “Hukum Childfree (Komitmen Pasutri untuk Tidak Memiliki Anak) 

dari Perspektif Teori Sistem Jasser Auda. Skripsi. Pekalongan: IAIN Pekalongan. 2022 
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Ketiga, Muhamad Andrie Irawan Tahun 2022 yang berjudul “Childfree 

dalam Perkawinan Perspektif Teori Maṣlaḥah mursalah Asy-Syatibi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan childfree dalam perkawinan 

persepektif teori maṣlaḥah mursalah asy-Syatibi. Memaparkan faktor dan 

dampak childfree serta tinjauan teori maṣlaḥah mursalah asy-syatibi dalam 

perkawinan. Penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif. penelitian ini 

menunjukkan bahwa teori perspektif maṣlaḥah mursalah asy-Syatibi 

memberikan keterangan bahwa memiliki keturunan merupakan sebuah 

kemaslahatan karena merupakan salah satu hal yang wajib dijaga yaitu hifzun 

nasl menjaga keturunan di dalam agama Islam dan Childfree merupakan 

sebuah kemafsadatan karena memilih untuk tidak memiliki keturunan, akan 

tetapi childfree tidak sepenuhnya suatu kemafsadatan karena ada beberapa 

alasan yang menjadikan childfree merupakan suatu kemaslahatan yaitu 

dengan alasan kesehatan dan psikologi seseorang. Agar terhindar dari 

kemafsadatan tersebut asy- Syatibi mengkategorikan tingkat kemaslahatannya 

untuk mencapai sebuah keselamatan dan terhindar dari kemafsadatan yaitu 

dharuriyyat, hajjiyat dan tahsiniyat. Maka agar kemaslahatan hidup dapat 

tercapai dan kesulitan-kesulitan hidup dapat dihindari, sesesorang didalam 

perkawinannya yakni yang memilih untuk hidup bebas anak (memilih untuk 

tidak memiliki anak) dalam perkawinan, agar mempertimbangkan dharuriyat 

tersebut. Sebab pengertian dharuriyyat yang dimaksud asy-syatibi yakni 

kebutuhan primer, bila pada tingkatan ini tidak tercapai maka mimpi buruk 

bagi keselamatan umat manusia di muka bumi ini.
10
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 Muhamad Andrie Irawan, “Childfree dalam Perkawinan Perspektif Teori Maslahah 

mursalah Asy-Syatibi”. Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2022 



15 

 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penilitian tersebut ialah jika penelitian 

Muhammad Andrie Irawan terfokus pada bagaimana kemaslahatan adanya 

pilihan childfree apakah sepenuhnya mendatangkan kemafsdatan atau tidak 

dengan ditinjau dari teori Maṣlaḥah mursalah Asy-Syatibi, sedangkan 

penelitian ini terfkus pada kemaslahatan childfree dengan pandangan 

maṣlaḥah mursalah Najmudddin Al-Thufi. Persamaanya ialah sama-sama 

berusaha menerangkan adanya childfree dalam perspektif maṣlaḥah 

mursalah. 

Keempat, Maulia Sakinah Tahun 2021 yang berjudul “Pilihan Sikap 

Pasangan Suami Istri Muda Milenial Untuk Bebas Anak (Childfree) 

Perspektif Maqashid Syari‟ah”. Penelitian ini berfokus pada sikap yang 

dipilih oleh pasangan suami istri muda milenial untuk tidak memiliki anak 

(childfree). Peneliti menggunakan teori Islam yaitu maqashid syariah sebagai 

perspektif penelitiannya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kepustakaan (library reesearch).
11

 Dijelaskan pula sudut pandang dari salah 

satu maqashid syariah yaitu memelihara keturunan (hifdzu nasl) sehingga 

penerusan generasi akan berlanjut terutama dengan dibekali dengan ilmu 

pengetahuan. Hal ini sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan dalm maqashid 

syariah. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah jika 

penelitian Maulia Sakinah terfokus pada bagaimana pandangan hukum Islam 

lebih khusus pandangan maqashid al-syariah berkaitan suami istri muda yang 

memutuskan untuk tidak memiliki buah hati, maka penelitian ini fokus pada 

                                                           
11

 Maulia Sakinah, “Pilihan Sikap Pasangan Suami Istri Muda Milenial untuk Bebas Anak 

(Childfree) Perspektif Maqashid Syariah”. Skripsi. Pekalongan: IAIN Pekalongan. 2021 



16 

 

 

maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-Thufi terhadap fenomena ini. 

Persamaannya ialah mejelaskan tentang tidak memiliki anak dalam pandang 

Islam. 

Kelima, Fidiarti Tahun 2020 yang berjudul “Tinjauan Maṣlaḥah 

mursalah Najmuddin Al-Thufi Terhadap Upah Pekerja Muslim Pada 

Peternakan Babi (Studi di Desa Kedungsegog Kecamatan Tulis Kabupaten 

Batangib”. Penelitian ini berfokus pada pekerjaan yang tidak biasa bagi 

seorang muslim yaitu bekerja pada peternakan babi atau berdampingan 

langsung dengan babi yang dalam Islam merupakan salah satu hewan haram 

di segalanya, jika bersentuhan saja harus mensucikannya dengan baik 

bagaimana hal ini dalam sudut pandang Islam terutama maṣlaḥah mursalah 

Najmuddin Al-Thufi jika dari pekerjaan tersebut sebagai pokok mata 

pencaharian dan tidak bisa ditinggalkan serta bagaimana hukum penggunaan 

uang upah tersebut sebagai kebutuhan sehari dan ibadah. Studi kasus 

penelitian ini di Desa Kedungsegog Kecamatan Tulis Kabupaten Batang.
12

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah jika 

penelitian Fidiarti terfokus pada bagaimana pandangan hukum Islam lebih 

khusus pandangan maṣlaḥah mursalah Najmuddi Al-Thufi berkaitan pekerja 

muslim yang bekerja di peternakan babi, maka penelitian ini fokus pada 

maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-Thufi terhadap fenomena childfree. 

Persamaannya ialah sama-sama menggunakan tinjauan dan pendekatan 

maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-Thufi. 

 

                                                           
12

 Fidiarti, “Tinjauan Maslahah al-mursalah Najmuddin Al Thufi terhadap Upah Pekerja 

Muslim pada Peternakan Babi (Studi di Desa Kedungsegog Kecamatan Tulis Kabupaten Batang)”. 

Skripsi. Pekalongan: IAIN Pekalongan. 2020 
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G. Metode penelitian 

Sekumpulan alat atau cara untuk melakukan penelitian
13

 yang dalam 

peneltian ini meliputi 

1. Jenis Penelitian dan pendekatan 

Peniltian ini, dikerjakan menggunakan penelitian pustaka (library 

research) yang bersumber dari buku maupun penelitian-penelitian ilmiah 

yang sesuai dengan topik pembahasan skripsi sebagai sumber kajian.
14

 

Penelitian pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi serta 

data secara mendalam melalui berbagai literatur seperti berupa jurnal 

ilmiah, buku, dokumen, internet atau lainya yang sesuai dengan topik 

permasalahan yang peneliti bahas yaitu mengenai childfre bagi suami 

istri serta literatur mengenai maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-Thufi 

yang dijadikan oleh peneliti sebagai pedoman analisis. 

Peneitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analisis deskriptif yaitu meneliti kondisi objek atau fenomena alamiah 

yang dirasakan oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, tindakan, 

dan lainnya kemudian mejelaskan fakta dan karakteristik objek yang 

diteliti secara sistematis.
15

 Pendekatan ini dipakai dan dipilih oleh 

peneliti untuk bisa mejelaskan mengenai perilaku, persepsi, dan tindakan 

dari pasangan suami istri yang yakin dengan childfree 

 

  

                                                           
13

 Masyhuri dan Zainudi, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif, 

(Bandung: refika Aditama; 2011), hlm. 157 
14

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 25 
15

 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Group, 2020), 

hlm. 161 
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2. Sumber Data  

Sumber data penelitian ini yaitu data sekunder yang berkaitan 

secara langsung dengan permasalahan yang dikaji. Data sekunder 

mencakup literatur buku-buku, jurnal, internet dan lainnya serta dari 

sumber data yang sudah ada.
16

 Sumber data tersebut mengenai maṣlaḥah 

mursalah Najmuddin Al-Thufi serta menyesuaikan dengan topik 

pembahasan yaitu tentang chilfree bagi pasangan suami istri. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan 

yang menjadi subjek penelitian ini adalah buku atau lainya  (pustaka). 

Subjek penelitian ini adalah buku atau lainnya yang berkenaan dengan 

maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-Thufi, sedangkan objek penelitiannya 

berkaitan dengan childfree bagi suami istri. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan 

sumber-sumber yang didapatkan untuk dikelompokkan dalam 

pengumpulan data melalui studi dokumen yaitu dengan membaca, 

mengkaji, dan menganalisis berbagai literatur, jurnal, artikel ilmiah, 

internet, dan lainnya yang berkaitan childfree dan  maṣlaḥah mursalah 

Najmuddin Al-Thufi yang dijadikan sebagai pedoman analisis dalam 

penelitian ini. 

 

 

                                                           
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 128. 
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5. Analisis Data 

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis memlalui metode 

kualitatif yang artinya dalam penelitian ini tidak menggunakan angka, 

rumus, dan matematik.
17

 

Dengan pola pikir fungsional, peneliti akan menunjukkan adanya 

sebuah interaksi antara hasil dan perkiraan teoritis. Sehingga peneliti 

akan mengkaji hasil data yang berkaitan dengan childfree dan analisis 

berkaitan childfree dalam tijauan maṣlaḥah mursalah Najmuddin Al-

Thufi yang didapatkan dari penelitian ilmiah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini  mempunyai sistematika penulisan yang terdiri dari 5 

(lima) bab, yang tiap-tiap bab memiliki beberapa sub di dalamnya agar 

penelitian dapat tersusun secara sistematis dan jelas sebagaimana berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, di dalamnya memuat Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Kerangka Teori, Penelitian yang Relevan, Metode Penelitian, Subjek dan 

Obek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, serta Sistematika 

Penulisan. 

BAB II KONSEP PERKAWINAN, CHILDFREE, DAN MAṢLAḤAH 

MURSALAH NAJMUDDIN AL-THUFI, di dalamnya menjelaskan  

mengenai Konsep Perkawinan, Maṣlaḥah Secara Umum, Biografi Najmuddin 

al-Thufi  dengan teori maṣlaḥah mursalah-nya, dan Konsep Childfree 

                                                           
17

 Zulfi Diane Zaini, “Implementasi Pendekatan Yuridis Normatif dan Pendekatan Normatif 

Sosiologis dalam Penelitian Ilmu Hukum”, Pranata Hukum Vol. 6 No. 2, juli 2011, hlm. 126 
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BAB III FAKTA CHILDFREE DAN SEBAGAI JALAN HIDUP, di 

dalamnya mamuat pejelasan mengenai Fakta tentang childfree, Dampak 

Positif Negatifnya, dan Profil sekaligus alasan Artis di Indonesia Memilih 

Childfree 

BAB IV ANALISIS ALASAN CHILDFREE ARTIS INDONESIA 

DALAM TINJAUAN MAṢLAḤAH MURSALAH NAJMUDDIN AL-

THUFI, di dalamnya menganalisis hasil penelitian mengenai childfree di 

Kalangan Artis Indonesia dalam tinjauan maṣlaḥah mursalah Najmuddin al-

Thufi 

BAB V PENUTUP, di dalamnya memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah paparkan dalam bab-bab sebelumnya dan juga saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan. Dalam konteks childfree, kebolehan atau ketidakbolehan 

menurut maṣlaḥah mursalah Najmuddin al-Thufi atau Syariah dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab yang mendasari keputusan pasangan 

suami istri. Jika faktor-faktor tersebut dapat dianggap sebagai hal-hal yang 

ma'ruf atau memiliki kebaikan dan kemanfaatan (maṣlaḥah), maka dalam 

konsep maṣlaḥah mursalah Najmuddin al-Thufi childfree dianggap 

diperbolehkan. Disamping itu memiliki anak hanyalah sebatas anjuran dalam 

pernikahan. 

Sebaliknya, jika faktor-faktor yang melatarbelakangi keputusan 

pasangan suami istri untuk menjalani childfree dianggap sebagai hal-hal yang 

mengandung kerugian atau tidak memiliki kemanfaatan (mudarat), maka 

childfree tidak diperbolehkan dan anjuran memiliki anak tetap berlaku kepada 

pasangan tersebut. Dengan demikian, penilaian terhadap kebolehan childfree 

akan melibatkan evaluasi terhadap nilai-nilai ma'ruf (yang diterima secara 

luas) dan mudarat (yang dihindari) dalam kerangka ajaran agama Islam. Di 

samping itu pihak pro dan kontra childfree, sama-sama memiliki alasan yang 

merupakan kemaslahatan bagi mereka masing-masing 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas, terdapat beberapa saran. Hendaknya 

para peneliti baru dapat melanjutkan penelitian dari peneliti mengenai 
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childfree dengan berbagai sudat pandang yang berbeda. Disebabkan 

fenomena pilihan childfree ini masih sedikit dan bahkan jurnal penelitian 

masih jarang yang berbasis bahasa Indonesia. Semoga penelitian ini dapat 

membuka dan memberikan ilmu serta pandangan baru tentang childfree, serta 

semoga penelitian ini tidak menyinggung para pihak yang memutuskan atau 

mendukung childfree. 
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